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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kanker endometrium menempati urutan ke-15 dengan jumlah kasus baru 

terbanyak pada tahun 2020 di dunia. Masih terdapat perbedaan hasil penelitian tentang 

hubungan usia dan dan jumlah paritas dengan karsinoma endometrium. Tujuan: Untuk 

mengetahui hubungan usia dan jumlah paritas dengan tipe kersinoma endometrium di RSUD 

Prof. Dr. Margono Soekarjo. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik 

observasional dengan studi cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 129 pasien karsinoma endometrium 

di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo pada tahun 2017-2022. Data yang diambil merupakan 

data sekunder dari rekam medik RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo. Variabel usia dan 

jumlah paritas merupakan data yang tercantum di dokumen rekam medis. Data dianalisis 

menggunakan uji statistik chi-square. Hasil: Total sampel yang didapatkan adalah 129 

pasien kanker endometrium. Usia paling banyak ditemukan pada usia 51-60 tahun (41,1%)  

dan paling sedikit pada usia <40 tahun (7,8%). Jumlah paritas paling banyak ditemukan yaitu 

paritas ≥2 (55,8%) dan yang paling sedikit adalah paritas 1 (15,5%). Hasil uji uji statistik 

chi-square usia dengan tipe karsinoma endometrium menunjukkan nilai p = 0,159 (p>0,05). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara usia 

dengan tipe kanker endometrium. Hasil uji uji statistik chi-square jumlah dengan tipe 

karsinoma endometrium menunjukkan nilai p = 0,02 (p<0,05). Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara jumlah paritas dengan tipe kanker 

endometrium. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia dengan 

tipe karsinoma endometrium dan terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah paritas 

dengan tipe karsinoma endometrium di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo.  
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ABSTRACT 

Background: Endometrial cancer ranks 15th with the highest number of new cases in 2020 

in the world. There are still differences in research results regarding the relationship 

between age and number of parities with endometrial carcinome. Aim: To determine the 

relationship between age and parity with type of endometrial carcinoma at RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekarjo. Method: This research is an observational analytic study with a cross 

sectional study. The sampling technique uses total sampling. Total subjects were 129 

endometrial carcinoma patients at RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo in 2017-2022. The 

data taken is secondary data from the medical records. The variable age and number of 

parities are the data listed in the medical record document. Data were analyzed using the 

chi-square statistical test. Result: The total sample obtained was 129 patients. The most 

common age was found at the age of 51-60 years (41.1%) and the least at the age of <40 

years (7.8%). The highest number of parities found was parity ≥2 (55.8%) and the least was 

parity 1 (15.5%). The results of the chi-square statistical test for age with endometrial 

carcinoma type showed a value of p = 0.159 (p>0.05). Based on the results of the analysis, 

there was no significant relationship between age and the type of endometrial cancer. The 

results of the chi-square statistical test for the number of endometrial carcinoma types 

showed a value of p = 0.02 (p <0.05). Based on the results of the analysis, it showed that 

there was a significant relationship between the number of parities and the type of 

endometrial cancer. Conclusion: There was no significant relationship between age and the 

type of endometrial carcinome and there was a significant relationship between the number 

of parities and the type of endometrial carcinome at RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo. 
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PENDAHULUAN 

Kanker merupakan tumor yang menempel kuat di lokasinya berada. Kanker disebut 

ganas karena dapat menginvasi di tempat kanker berada dan sekitarnya serta dapat 

bermetastasis jauh dari lokasi asalnya (Kumar et al., 2013). Kanker endometrium adalah 

kanker ginekologi paling umum yang diderita oleh wanita setelah kanker payudara pada 

negara-negara berkembang (Raglan, 2019). Kanker endometrium menempati urutan ke-15 

dengan jumlah kasus baru terbanyak pada tahun 2020 di dunia. Insidensi kanker 

endometrium hampir selalu meningkat setiap tahun di beberapa negara yaitu, India, 

Singapura, Korea, dan Cina. Jumlah kasus baru kanker endometrium mencapai angka 

417.367 kasus di dunia pada tahun 2020. Indonesia sendiri memiliki jumlah kasus baru 

sebanyak 7.773 kasus (Globocan, 2020). Tren insidensi dari kanker endometrium terus 

meningkat sebanyak 1% sejak pertengahan tahun 2000 (American Cancer Society, 2022).  

Teori menyebutkan bahwa faktor risiko terjadinya kanker endometrium berhubungan 

dengan kadar estrogen yang tidak seimbang karena berbagai faktor. Ketidakseimbangan 

kadar estrogen dan progesteron di dalam tubuh ini dapat disebabkan oleh usia dan paritas. 

Usia dihubungkan melalui mekanisme anovulasi menjelang menopause yang terjadi sekitar 

usia 50 tahun, sedangkan paritas dihubungkan dengan efek protektif progesteron terhadap 

estrogen. Nuliparitas menjadi faktor risiko pada kanker endometrium (Tulumang et al.,  

2016; Raglan, 2019). 
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Kanker endometrium biasanya ditemukan pada usia 55-65 tahun dan jarang 

ditemukan sebelum wanita berusia 40 tahun (Kumar et al., 2013). Penelitian Tulumang et 

al. (2016) menemukan bahwa penderita kanker endometrium terbanyak pada usia 60 tahun. 

Berbeda dengan penelitian Mirhalina (2020) yang menemukan pasien kanker endometrium 

banyak di usia kurang dari 45 tahun (Mirhalina, 2020).  

Hubungan antara paritas dengan tipe karsinoma endometrium masih kurang 

dipahami dengan baik (Raglan, 2019). Pada penelitian Rodriguez (2021) menemukan bahwa 

paritas dikaitkan dengan semakin rendah kemungkinan terkena kanker endometrium 

(penurunan hingga 73%−80%). Berbeda dengan penelitian Dewi dan Budiana (2017) yang 

mendapatkan bahwa penderita kanker endometrium paling banyak di derita oleh wanita 

multipara (Dewi dan Budiana, 2017). 

Terdapat dua klasifikasi tipe kanker endometrium, yaitu tipe I dan tipe II (Board, 

2020). Teori menyebutkan bahwa tipe I, tipe endometrioid, berhubungan dengan 

ketidakseimbangan estrogen dan progesteron, sedangkan tipe II, tipe non-endometrioid, 

tidak berhubungan dengan estrogen (Longo, 2020). Banyak faktor resiko karsinoma 

endometrium yang berasal dari karsinoma endometrium tipe I, sedikit yang diketahui tentang 

faktor risiko karsinoma endometrium tipe II (Faber et al., 2021). Penelitian terbaru telah 

menyarankan bahwa tumor tipe I dan tipe II dapat memiliki banyak faktor risiko yang sama 

(Faber et al., 2021 ; Sun et al., 2022). Penelitian mengenai hubungan usia dan jumlah paritas 

dengan tipe kanker endometrium belum pernah dilakukan di RSUD Margono Soekarjo. 

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan usia dan 

jumlah paritas dengan tipe karsinoma endometrium di RSUD Margono Soekarjo. 

.  

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan studi analitik observasional dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi pada penelitian merupakan pasien dengan diagnosis karsinoma 

endometrium di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo. Data penetian diperoleh dari data 

sekunder, yaitu rekam medis pasien di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo yang telah di 

kelompokkan berdasarkan usia dan jumlah paritas untuk mengetahui gambaran kejadian 

karsinoma endometrium. Sampel yang digunakan menggunakan teknik total sampling yang 

telah diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi 1. Data 

memuat informasi pasien dengan diagnosis karsinoma endometrium yang tercatat di rekam 

medik RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo, 2. Data rekam medis memuat usia pasien, 3. Data 

rekam medis memuat informasi mengenai jumlah paritas pasien, 4. Pemeriksaan 

histopatologi merupakan karsinoma endometrium. Sedangkan kriteria eksklusinya adalah 1. 

Data double-primer dan 2. Karsinoma endometrium merupakan metastasis kanker dari organ 

lain. 
 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah lembar pengumpulan data 

berdasarkan variabel yang akan di teliti dan gawai (laptop / tablet). 
 

Jalannya Penelitian 

Peneliti melakukan pengambilan data terkait usia dan jumlah paritas. Pengambilan 

data dari data rekam medis pasien karsinoma endometrium di RSUD Prof. Dr. Margono 

Soekarjo. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 
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Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Jenderal Soedirman. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan Maret-April 2023 setelah mendapatkan izin dari RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekarjo Purwokerto yang tertuang pada surat izin penelitian nomor 420/11318. 
 

Analisis Data 

 Data yang terkumpul akan dianalisis melalui perangkat Statical Product and Service 

Solutions (SPPS). Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan variabel bebas (usia 

dan jumlah paritas) dengan variabel terikat (tipe kanker endometrium). Analisis ini 

disampaikan dalam bentuk distribusi tipe karsinoma endometrium, frekuensi usia penderita 

kanker endometrium, dan frekuensi jumlah paritas penderita kanker endometrium. Analisis 

bivariat digunakan untuk menganalisis variabel bebas (usia dan jumlah paritas) dengan 

variabel terikat (tipe karsinoma endometrium). Uji yang digunakan pada penelitian ini 

adalah uji chi-square. Hasil penelitian dapat dinyatakan terdapat hubungan bermakna jika 

p<0,05. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sebanyak 129 pasien menjadi sampel dalam penelitian ini. Distribusi karakteristik 

pada pasien yang menjadi sampel pada penelitian ini tersaji pada tabel I.  

 

Tabel I. Karakteristik Sampel Penelitian 

Karakterikstik n (%) Mean±SD 

Usia  55,78±10,17 

<40 tahun 10 (7,8)  

40-50 tahun 23 (17,8)  

51-60 tahun 53 (41,1)  

>60 tahun 43 (33,3)  

Paritas   

Nuliparitas 37 (28,7)  

1 20 (15,5)  

≥2 72 (55,8)  

Tipe kanker   

Tipe I 99 (76,7)  

Tipe II 30 (23,3)  

Tipe histopatologi   

Endometrioid 

Adenokarsinoma 
125 (96,9)  

Clear cell 3 (2,3)  

Serosa 1 (0,8)  

 

Distribusi usia pasien karsinoma endometrium berdasarkan Gambar 1 didapatkan 

bahwa persebaran usia penderita karsinoma endometrium di RSUD Margono Soekarjo pada 

tahun 2017-2022 cukup bervariasi. Usia pasien karsinoma endometrium di RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekarjo ditemukan bahwa rentang usia 51-60 tahun menempati urutan pertama. 

Kelompok terendah yang tercantum pada Tabel 1 ditemukan pada rentang usia <40 tahun. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Sofyan et al. (2020) yang menemukan bahwa pasien 

karsinoma endometrium paling banyak ditemukan pada kelompok usia 51-60 tahun (46,2%) 

dan pasien <40 tahun adalah kelompok yang paling sedikit terkena karsinoma endometrium 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210814421593047


Medical and Health Journal                                                                                                    ISSN: 2807-3541  

 

hubungan usia dan jumlah paritas dengan tipe karsinoma endometrium  

di rsud prof. dr. margono soekarjo (arifah pelangi nusa) 

 

 

 

 

(10,53%). Wanita di usia premenopause sering ditemukan pada kasus kanker endometrium 

tipe I dan berkaitan dengan hipestrogenisme (Gao et al., 2016 ; Helmanda & Yusrawati, 

2019). Kanker endometrium tipe II lebih mungkin terjadi pada wanita dengan usia tua dan 

menyebabkan rekurensi hingga 50% (Gao et al., 2016 ; Lobo dan Thomas, 2016). 

 

 

Gambar 1. Distribusi Usia Pasien Karsinoma Endometrium 
 

Gambar 2 menyajikan data tentang distribusi frekuensi jumlah paritas pada pasien 

karsinoma endometrium di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo. Jumlah Paritas pasien yang 

didiagnosis karsinoma endometrium di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto yang 

tercantum pada Tabel I. Kelompok paritas paling banyak ditemukan terbanyak adalah pasien 

dengan paritas ≥ 2. Hasil tersebut juga ditemukan pada penelitian Sun et al. (2022) yang 

mendapatkan hasil bahwa pasien dengan paritas ≥ 2 menjadi yang terbanyak di temukan 

pada pasien karsinoma endometrium (53%). Hasil ini berbeda dari literatur yang 

menjelaskan bahwa karsinoma endometrium banyak ditemukan pada wanita nuliparitas 

(Dewi & Budianan, 2017). Kelompok paritas 1 menjadi yang paling sedikit ditemukan. Hasil 

tersebut juga ditemukan pada penelitian Tulumang et al. (2016) di RSUP Prof. Dr. R.D. 

Kandou Manado yang menyatakan bahwa pasien dengan paritas 1 menjadi yang paling 

sedikit di temukan pada pasien kanker endometrium (5,55%). Hal ini bisa disebabkan karena 

kebanyakan wanita di Indomesia adalah wanita multipara. Angka kelahiran wanita Indonesia 

menunjukkan angka 2,4 di tahun 2017, yang artinya wanita Indonesia akan melahirkan 2-3 

anak dalam hidupnya (BPS, 2017). 
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Gambar 2. Distribusi Jumlah Paritas Pasien Karsinoma Endometrium 
 

Tabel II. Uji Hubungan Usia dan Jumlah Paritas dengan Tipe Karsinoma Endometrium 

Variabel 

Tipe Karsinoma Endometrium 

p-value Tipe I Tipe II 

n % n % 

Usia     

0,159 

<40 tahun 9 90 1 10 

40-50 tahun 21 91,3 2 8,7 

51-60 tahun 39 73,6 14 26,4 

>60 tahun 30 69,8 13 30,2 

Jumlah Paritas     

0,02 
Nuliparitas 31 83,8 6 16,2 

1 19 95 1 5 

≥ 2 49 68,1 23 31,9 

 

Tabel II menyajikan data tentang uji hubungan usia dan jumlah paritas dengan tipe 

karsinoma endometrium. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa hasil analisis uji chi-

square usia dengan tipe karsinoma endometrium didapatkan nilai p > 0,05 (p = 0,159) 

sehingga dapat diterjemahkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia dengan 

karsinoma endometrium. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Helmanda & 

Yusrawati (2019) dan Gao et al. (2016) yang menemukan bahwa tidak terdapat  hubungan 

antara usia dan tipe karsinoma endometrium. Hasil ini juga di dukung oleh penelitian Haley 

et al., (2017) yang menemukan bahwa ketika pasien kanker endometrium yang berusia tua 

dicocokkan dengan pasien yang lebih muda berdasarkan stadium tumor, derajat histologi, 

dan manajemen terapi tambahan, dampak prognostik usia tua menghilang. Hal ini didukung 

oleh penelitian oleh Wan et al. (2016) mendapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan kadar 

estradiol (E2), progesteron, testosteron, FSH dan LH diantara kanker endometrium tipe I dan 

tipe II. Hal ini mendukung hasil dari penelitian ini yang tidak menemukan hubungan antara 

usia dengan tipe karsinoma endometrium. 
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 Berdasarkan tabel II, diketahui bahwa hasil analisis uji chi-square jumlah paritas 

dengan tipe karsinoma endometrium didapatkan nilai p < 0,05 (p = 0,02) sehingga dapat 

diterjemahkan terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah paritas dengan tipe 

karsinoma endometrium. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Rahmaini 

dan Siti (2020) yang menyatakanan ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan tipe 

histopatologi kanker endometrium. Terdapat keunikan pada hasil penelitian ini. Pada gambar 

2 menunjukkan bahwa penderita karsinoma endometrium pada penelitian ini paling banyak 

adalah wanita multiparitas. Multiparitas dianggap memiliki efek perlindungan terhadap 

kejadian kanker endometrium (Yang et al., 2015). 

Karsinoma endometrium dapat terjadi apabila ada mutasi yang dapat mengakibatkan 

proliferasi terus menerus di jaringan endometrium (Sponholtz et al., 2017). Mutasi dari 

PTEN menjadi penyebab paling banyak yang ditemukan pada karsinoma endometrium tipe 

I (Bell & Ellenson, 2019). Pada karsinoma endometrium tipe 2 paling banyak ditemukan 

mutasi pada p53 yang menyebabkan inhibisi apoptosis dan proliferasi berlebih pada 

endometrium (Bell & Ellenson, 2019 ; Garikapati et al., 2019). Perbedaan hasil temuan pada 

penelitian ini juga bisa terjadi akibat jumlah dari pasien nuliparitas yang berkunjung ke 

rumah sakit (Wiryadana, 2016). 
 

KESIMPULAN 
 Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia 

dengan tipe karsinoma endometrium di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo dan ada 

hubungan yang bermakna antara jumlah paritas dengan tipe karsinoma endometrium di 

RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo. 
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